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Lampiran 1: Daftar Narasumber

1. Narasumber Inti
(Pasangan yang hidup bersama sebelum menikah

LAMPIRAN

Usia Usia
No Nama Umur . Kumpul Pekerjaan
menikah
Kebo
1 | DDK dan KBL | 32 dan 33 | 30 dan 31 | 2 tahun | Wiraswasta dan ibu
rumah tangga
2 | DLS dan | 33 dan 29 | 27 dan 24 | 6 tahun | Wiraswasta dan ibu
MWS rumah tangga
3 | ATSdan MNS | 24dan21 | 22dan 19 | 2tahun | Petani dan ibu rumah
tangga
4 | ADN dan VPN | 27dan 26 | 21 dan 20 | 5 tahun | Petani dan ibu rumah
tangga
5 | LGK dan AD 34 dan 32 | 26 dan 24 | 8 tahun | Petani dan ibu rumah
tangga
2. Narasumber Pendukung
(Dewan Pastoral)
No Nama Umur Pekerjaan Asal
1 PDW 60 Tahun Pastor Paroki Lembata
2 DDM 58 Tahun Pegawai Negeri Kotenwalang
3 KDK 62 Tahun Pegawai Negeri Lewokoli
4 TSS 38 Tahun Wiraswasta Lewokoli
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

A. Pertanyaan Karakteristik

Pertanyaan ini ditujukan kepada informan utama

A S S R e

Siapa nama anda?

Berapa umur anda?

Sejak usia berapa anda menikah?

Berapa lama hidup bersama?

Apa pekerjaan anda?

Apakah tinggal di rumah sendiri atau tinggal dengan orang tua?
Apa pendidikan terakhir anda?

Dimana asal paroki anda?

Berapa jumlah anak?

10. Apakah anak-anak sudah di baptis?

11. Apa faktor utama belum menikah?

12. Apa saja dampak yang dialami?

B. Pertanyaan Inti

1.

Bagaimana tantangan pastoral yang dialami oleh bapak ibu selama
membangun hidup bersama sebelum menikah?

Menurut Bapak, tantangan yang dialami oleh pasangan yang sudah hidup
bersama sebelum menikah ini, kira-kira solusi atau jalan keluar yang

dibuat oleh dewan pastoral paroki apa?
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Lampiran 3: Dokumentasi
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1. J-
Ket. Wawancara Pasangan Yang Hidup Bersama Sebelum Menikah (a = DDK dan b =
KBL, ¢ = DLS dan d = MWS, ¢ = ATS dan f= MNS, g = ADN dan h = VPS, i= LGK
dan j=AD)

Wawancara Dengan Pastor Paroki (PDW)  Wawancara Ketua DPP (DDM)
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Wawancara Anggota DPP (KDK)

Wawancara seksi PesKel (TSS)

Profil Pasangan Yang Hidup Bersama Sebelum Menikah

Profil Pertama

No Variabel

1 Nama DDK dan KBL

2 Umur 32 dan 33 Tahun

3 Umur Menikah 30 dan 31 Tahun

4 Usia Kumpul Kebo 2 Tahun

5 Jumlah Anak 2 Orang

6 Asal Paroki DDK St. Paulus Dari Salib Kotenwalang

7 Asal Paroki KBL St. Maria Di Angkat Ke Surga

Lewokluok- Bama

8 Faktor-faktor penghambat belum | Karena belis istri belum dilunasi
menikah

9 Dampak dari Hidup Bersama | Anak-anak tidak bisa di baptis
Sebelum Menikah

Profil Kedua

No Variabel

1 Nama DLS dan MWS

2 Umur 33 dan 29 Tahun

3 Umur Menikah 27 dan 24 Tahun

4 Usia Kumpul Kebo 5 Tahun

5 Jumlah Anak 1 Orang

6 Asal Paroki DLS St. Paulus Dari Salib Kotenwalang

7 Asal Paroki MWS St. Paulus Dari Salib Kotenwalang

8 Faktor-faktor penghambat belum | Adanya hubungan darah dekat sehingga
menikah pasangan belum bisa melangsungkan

pernikahan
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9 Dampak dari Hidup Bersama | Merasa Malu dan batin tersiksa
Sebelum Menikah
Profil Ketiga
No Variabel
1 Nama ATS dan MNS
2 Umur 24 dan 21 Tahun
3 Umur Menikah 22 dan 19 Tahun
4 Usia Kumpul Kebo 2 Tahun
5 Jumlah Anak -
6 Asal Paroki ATS St. Paulus Dari Salib Kotenwalang
7 Asal Paroki MNS St. Paulus Dari Salib Kotenwalang
8 Faktor-faktor penghambat belum | Adanya hubungan darah dekat sehingga
menikah pasangan belum bisa melangsungkan
pernikahan
9 Dampak dari Hidup Bersama Batin tersiksa
Sebelum Menikah
Profil Keempat
No Variabel
1 Nama ADN dan VPS
2 Umur 24 dan 21 Tahun
3 Umur Menikah 21 dan 20 Tahun
4 Usia Kumpul Kebo 6 Tahun
5 Jumlah Anak 2 Orang
6 Asal Paroki ADN St. Darius Riangpuho
7 Asal Paroki VPS St. Paulus Dari Salib Kotenwalang
8 Faktor-faktor penghambat | Finansial belum cukup untuk melakukan
belum menikah perkawinan
9 Dampak dari Hidup Bersama | Batin tersiksa, anak-anak belum di baptis
Sebelum Menikah dan tidak bisa menerima Tubuh dan
Darah Kristus
Profil Kelima
No Variabel
1 Nama LGK dan AD
2 Umur 34 dan 32 Tahun
3 Umur Menikah 26 dan 24 Tahun
4 Usia Kumpul Kebo 8 Tahun
5 Jumlah Anak 2 Orang
6 Asal Paroki LGK St. Paulus Dari Salib Kotenwalang
7 Asal Paroki AD -
8 Faktor-faktor penghambat Beda agama dan juga finansial belum
belum menikah cukup untuk melakukan perkawinan
9 Dampak dari Hidup Bersama Batin tersiksa, anak-anak belum di baptis
Sebelum Menikah
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